ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Pendidikan Kebangsaan Menurut KH.
Hasyim Asy’ari (Studi Kepustakaan dan Tokoh)” ini, disusun oleh Moh.
Mubhsinudin, yang dibimbing oleh Bapak Abdul Aziz Faradi, M. Hum.

Kata kunci: KH. Hasyim Asy’ari, Kebangsaan, dan Pendidikan

Peneliti mengambil judul ini, dikarenakan sebuah keperihatinan terhadap
keadaan bangsa Indonesia yang sedang mengalami krisis kebangsaan. Kerukunan
yang sedang goyah, rakyat Indonesia lebih memilih memblei produk luar negeri
dari pada produk sendiri, bahkan ada yang ingin merubah dasar Negara dengan
Al-Quran dan Hadits. Dengan krisis kebangsaan ini, peneliti ingin mengangkat
seorang tokoh Islam yang memiliki perang penting dalam perjuangan
kemerdekaan maupaun pemertahanan kemerdekaan, untuk mengabil konsep
pendidikan kebangsaan beliau. Yaitu, KH. Hasyim Asy'ari. Seorang ulama' ahli
hadits dari Indonesia yang memiliki gelar Hadratussyekh, dan telah ditetapkan
oleh Bung Karno sebagai Pahlawan Nasional.

Rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui
pemikiran kebangsaan KH. Hasyim Asy'ari dalam hal nasionalisme, patriotisme,
dan toleransi antar umat beragama. Dengan menggunakan pendekatan penelitian
Kualitatif Diskriptif dan Hermeneutika, serta dengan jenis penelitian kepustakaan
yang meneliti literatur-literatur, seperti buku, tesis, jurnal, dllI.

Setelah meneliti beberapa literatur, peneliti mendapatkan hasil, bahwa KH.
Hasyim Asy'ari memiliki corak perjuangan yang agamis, berlandaskan agama.
Hal ini dapat dilihat dari fatwa resolusi jihad, di mana jihad adalah hal yang
merujuk pada Islam. Kemudian, beliau juga pernah menolak kebijakan seikeirei,
menunduk setengah badan ke arah kaisar Jepang, beliau menolak seikeirei karena
seperti menyembah kaisar Jepang. Beliau sendiri juga mengatakan bahwa apa
yang beliau lakukan selalu merujuk pada Nabi Muhammad SAW. KH. Hasyim
Asy'ari juga sangat mengutamakan persatuan, perpecahan bagi beliau hanya
membawa keuntungan untuk pihak penjajah dan merugikan pihak sendiri, maka
perlulah bangsa Indonesia bersatu. Mendirikan MIAI menjadi tonggak besar
perjuangan beliau untuk mempersatukan bangsa Indonesia khususnya umat Islam,
di mana MIAI beranggotakan banyak organisasi Islam yang sebelumnya bertikai,
perbedaan-perbedaan pendapat antar organisasi Islam tidak lagi menjadi
biangkeladi perpecahan, perbedaan-perbedaan pendapat itu mudah ditangani
semenjak berdirinya MIAI. Menurut hemat penulis, tanpa ada MIAI mungkin
Resolusi Jihad tidak akan ada, karena mungkin bangsa Indonesia masih terpecah
belah.
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ABSTRACT

Thesis with Tittle, “The Concept of National Education According to KH.
Hasyim Asy'ari (Library Research and Character Study)”. Written by Moh.
Mubhsinudin. State Islamic Institute (IAIN) of Tulungagung, Advisor : Abdul Aziz
Faradi, M. Hum.

Keyword: KH. Hasyim Asy’ari, Nationality, and Education

Researchers take this title, because a concerned about the state of
Indonesia who are experiencing a national crisis. Harmony that is shaky, the
people of Indonesia prefer to buy foreign products from their own products, and
some even want to change the basis of the State with the Koran and Hadith. With
this nationwide crisis, the researcher wanted to appoint an Islamic figure who had
an important war in the struggle for independence and the defense of
independence, to stabilize the concept of his national education. That is, KH.
Hasyim Ash'ari. A scholar of hadith from Indonesia who has Hadratussyekh title,
and has been established by Bung Karno as a National Hero.

The formulation and purpose of this research is to know KH. Hashim
Ash'ari nationalist thinking in terms of nationalism, patriotism, and tolerance
among religious people. By using Qualitative Descriptive research approach and
Hermeneutics, as well as with the type of library research that examines the
literature, such as books, theses, journals, etc.

After researching some literature, the researcher got the result, that KH.
Hashim Ash'ari has a religious style of struggle, based on religion. This can be
seen from the fatwa of jihad resolution, in which jihad is a thing that refers to
Islam. Later, he also once rejected the seikeirei policy, bowed half the body
towards the emperor of Japan, he refused seikeirei for like worshiping the emperor
of Japan. He himself also said that what he does always refers to the Prophet
Muhammad SAW. KH. Hasyim Asy'ari also strongly prioritizes unity, divisions
for him only bring benefits to the occupation and harm the parties themselves,
then the Indonesian nation needs to unite. Establishing the MIAI became a major
milestone of his struggle to unite the Indonesian people, especially Muslims,
where the MIAI comprised of many Islamic organizations that had previously
been at odds, the differences of opinion among Islamic organizations no longer
became the breaking of divisions, the differences of opinion were easily handled
since the establishment of MIAI. According to the writer's opinion, without any
MIAI maybe the Resolution of Jihad will not exist, because maybe the Indonesian
people are still divided.
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